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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian ta’zir 

Ta’zir menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

ditulis dengan ‘ta`zir’ yang artinya hukuman yang 

dijatuhkan atas dasar kebijaksanaan hakim karena tidak 

terdapat dalam Alquran dan hadis. Sedangkan secara istilah 

adalah hukuman yang diberika kepada pelaku dosa-dosa 

yang tidak diatur dalam hudud atau aturan. Ta’zir 

diberlakukan terhadap pelaku dosa sesuai dengan jenis 

pelanggaran yang dilakukan sekalipun tidak dijelaskan 

bentuk hukumannya baik dalam Alquran dan Hadits. 

Sehingga hal tersebut ditentukan oleh penguasa yang 

berwenang untuk memberikan hukuman.1 

 Secara bahasa, ta’zir bermakna al-Man’u artinya 

pencegahan.Menurut istilah, ta’zir bermakna at-Ta’dib 

(pendidikan) dan at-Tankil (pengekangan). Adapun definisi 

ta’zir secara syar’i adalah sanksi yang ditetapkan atas 

tindakan maksiat yang didalamnya tidak ada had dan 

kifarat.2 Ta’zir adalah hukuman atas tindakan pelanggaran 

                                                             
1 Asadulloh Al Faruq, Hukum Pidana dalam Sisem Hukum 

Islam,(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hlm. 54. 
2 Asadulloh Al Faruq, Hukum Pidana dalam Sisem Hukum 

Islam,(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hlm. 56. 
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dan kriminalitas yang tidak diatur secara pasti dalam hukum 

had. Hukuman had adalah hukuman yang telah ditentukan 

oleh syara’.3  

Sedangkan hukum ta’zir adalah hukuman yang 

belum ditentukan oleh syara’ dan diserahkan kepada 

pemerintah (ulil amri) untuk menetapkannya. Hukuman ini 

berbeda-beda, sesuai dengan perbedaan kasus dan 

pelakunya. Dari satu segi, ta’zir ini sejalan dengan hukum 

had; yakni ia adalah tindakan yang dilakukan untuk 

memperbaiki perilaku manusia, dan untuk mencegah orang 

lain agar tidak melakukan tindakan yang sama seperti itu. 

Dengan adanya ta’zir disini dapat memperbaiki perilaku 

manusia agar menjadi lebih baik dan tidak melakukan suatu 

tindakan yang dapat dikenai hukuman.4 

Dasar penerapan ta’zir terdapat di dalam firman 

Allah SWT di antaranya : 

 مَنْ عمَِلَ صاَلِحاً فَلِنَفْسِه ٖۙ وَمَنْ اَساَۤءَ 

فَعَلَيْهَاۗ وَمَا رَبُّكَ بِظلَّامٍ 

لْعَبِيْدِ   ٦٤۝ لِِّ
Artinya : siapa yang mengerjakan kebajikan, maka 

(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan siapa yang 

berbuat jahat, maka (akibatnya) menjadi tanggungan 

dirinya sendiri. Tuhanmu tidak menzalimi hamba-

hambanya (QS Fussilat ; 46) 

                                                             
3 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam, (Abdul Hayyie al-Kattani, dkk), jilid 

7,(jakarta Germa Insani,2007), 523. 
4 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2005), hlm. 254. 
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Ayat di atas Allah mengajarkan kepada manusia 

bahwasannya setiap manusia akan mendapatkan balasan 

dari setiap perbuatannya. Baik atau buruk sesuai pada 

perbuatan yang dilakukan. 

       Adapun hadist yang berkaitan dengan ta’zir yaitu ; 

ا حدَاثَنَا هِشاَمُ بْنُ عمَاارٍ حدَاثَنَ 

ا ُ إِسمَْعِيلُ بْنُ عيَااشٍ حدَاثَنَا عبَا 

بِي 
َ
بْنُ كَثِيرٍ عنَْ يَحيَْى بْنِ أ

بِي 
َ
بِي سلََمَةَ عنَْ أ

َ
كَثِيرٍ عنَْ أ

لاى رَةَ قَالَ قَالَ رَسوُلُ اللَّاِ صَ هُرَيْ 

ا فَوْقَ اللَّاُ علََيْهِ وَسلَامَ لَ تُعَزِِّرُو

سوَْاطٍ 
َ
 عشَرََةِ أ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 

Ammar, telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 

Ayyasy, telah menceritakan kepada kami Abbad bin 

Katsir dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu 

Salamah dari Abu Hurairah, ia berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam Bersabda: "Janganlah kalian 

menta'zir (memberi sangsi) di atas sepuluh cambukan." 

 

Hadist ini menjelaskan bahwasanya hukuman boleh 

di lakukan untuk orang yang melanggar peraturan tetapi 

dengan memberikan hukuman sesuai dengan yang dia 

langar dan tidak boleh berlebihan melewati batas 

2. Fungsi dan Tujuan Hukuman (Ta’zir) 

   Tujuan pokok dalm penjatuhan syariat Islam ialah 

pencegahan (ar-rad’u waz zajru) dan pengajaran serta 
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pendidikan (al-islah wat tahdzib). Pengertian pencegahan 

ialah menahan pembuat agar tidak mengulangi perbuatan 

jarimahnya atau agar tidak terus menerus memperbuatnya, 

disamping pencegahan terhadap orang lain selain pembuat 

agar ia tidak memperbuat jarimah, sebab ia bisa mengetahui 

bahwa hukuman yang dikenakan terhadap orang yang 

memperbuat pula perbuatan yang sama. 

Dengan demikian, maka kegunaan pencegahan 

adalah rangkap, yaitu menahan terhadap pembuat sendiri 

untuk tidak mengulangi perbuatannya dan menahan orang 

lain untuk tidak mengulangi memperbuatnya pula dan 

menjauhkan diri dari lingkungan jarimah. Oleh karena itu 

perbuatan-perbuatan yang diancamkan hukuman 

adakalanya berupa pelanggaran terhadap larangan atau 

meninggalkan kewajiban, maka arti pencegahan adalah 

larangan memperbuat kemudian larangan agar pembuat 

menghentikan peninggalannya terhadap kewajibannya, 

dimana ia dijatuhi hukuman agar ia mau menjalankan 

kewajiban tersebut.5 

Kriteria Pemberian hukuman yang diberikan 

pendidik dengan tujuan sebagai berikut: 

a. Hukuman diadakan untuk mebasmi kejahatan atau 

untuk meniadakan kejahatan. 

                                                             
5 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1992), hlm. 117. 
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b. Hukuman diadakan untuk melindungi masyarakat dari 

perbuatan yang tidak wajar. 

c. Hukuman diadakan untuk menakuti si pelanggar, agar 

meninggalkan perbuatannya yang melanggar itu. 

d. Hukuman harus diadakan untuk segala pelanggaran.   

Tiap-tiap hukuman itu tentu membedakan suatu 

penderiataan bagi si terhukum. Jadi pada tempatnyalah 

kalau menilai sesuatu bentuk hukuman, berdasarkan pada 

bentuk dan corak dari penderitaan itu, yang ditimbulkan 

oleh hukuman itu.6 

Di bidang pendidikan, hukuman berfungsi sebagai 

alat pendidikan dan oleh karenanya: 

a. Hukuman diadakan karena ada pelanggaran, dan 

kesalahan yang diperbuat. 

b. Hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi 

pelanggaran. 

Dari kedua hal tersebut bahwa kita cenderung untuk 

mencegah anak  yang membahayakan terhadap diri si anak 

dan menimbulkan kesusahan bagi dirinya dan bagi 

keluarganya serta merepotkan bagi pendidiknya. Tujuan 

hukuman menurut Gunning dan kawan- kawan sebagaimana 

dikutip Ngalim Purwanto berpendapat bahwa: “hukuman 

itu tidak lain adalah pengasuhan kata hati atau 

                                                             
6 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2007), hlm. 152-153. 
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membangkitkan kata hati”. Maksudnya adalah bahwa 

hukuman itu perlu di adakan bertujuan membangkitkan 

kesadaran yang timbul dari dalam diri anak akan kesalahan 

yang diperbuat  sehingga berusaha bertaubat. 

Tujuan tersebut dipandang paling tepat sesuai dengan 

tujuan pendidikan, karena mengarahkan anak menyadari 

kesalahannya yang diperbuat sehingga menyesal dan 

dengan penuh kesadaran berusaha untuk memperbaiki atau 

menghindarinya bahkan tidak ingat mengulangi perbuatan 

yang salah itu. 

3. Macam-macam hukuman Ta’zir 

Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan kepada 

anak secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan 

nestapa itu anak akan menjadi sadar akan perbuatannya 

dan berjanji didalam hatinya untuk tidak mengulanginya. 

Dalam dunia pedagogis, hukuman itu merupakan   hal yang 

wajar, bila mana derita yang ditimbulkan oleh hukuman itu 

memberi sumbanagan bagi perkembangan moral anak 

didik.  

Perkembanagn moral yang dimaksud adalah 

keinsyafan sesuatu seuai dengan moralitas.7 Dapat 

disimpulkan bahwa hukuman diberikan untuk mendorong 

agar anak didik selalu bertindak sesuai keinsyafan akan 

                                                             
7 Abdulkadir M. Hukum Perdata Indonesia cet. v, (Bandung: PT. Citra 

Aditya Bakti, 2014), h.1 
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moralitas itu. Hukuman itu dapat diterapkan dalam 

pendidikan, terutama hukuman yang bersifat pedagogis, 

menghukum bilamana perlu, jangan terus menerus, dan 

hindarilah hukuman jasmani/ badan. 

Ada bermacam-macam hukuman yang dapat 

diberikan anak , dalam hubungan dengan hal ini W. Stern 

mengemukakan tiga tingkatan hukuman sesuai dengan 

perkembanagan anak, yaitu: 

a. Hukuman Asosiatif 

Dimana penderitaan yang ditimbulkan akibat 

hukuman tadi ada asosiasinya dengan kesalahan anak. 

Misalnya seorang anak yang akan mengambil sesuatu di 

atas meja di pukul jarinya. Hukuman asosiatif 

digunakan pada anak kecil. 

b. Hukuman Logis 

Dimana anak dihukum hingga mengalami 

penderitaan yang ada hubungan logis dengan 

kesalahannya, hukuman logis ini dipergunakan pada 

anak-anak yang sudah agak besar yang sudah mampu 

memahami hukuman antara kesalahan yang 

diperbuatnya dengan hukuman yang diterimanya. 

c. Hukuman Moril 

Tingkatan ini tercapai pada anak-anak yang lebih 

besar, dimana anak tidak hanya sekedar menyadari 

hubungan logis antara kesalahan dan hukumannya, 
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tetapi tergugah perasaan kesusilaannya atau terbangun 

kata hatinya, ia merasa harus menerima hubungan 

sebagai sesuatu yang harus dialami.13 

 Berdasarkan ketiga poin di atas dapat disimpulkan 

bahwa hukuman asosiatif hanya untuk mengenalkan anak 

dengan hukuman sebab anak yang tidak pernah mendapat 

hukuman akan cenderung semaunya sendiri. Hukuman logis 

diperuntukkan bagi anak usia remaja jika ia mendapat 

hukuman itu adalah akibat dari kesalahan yang 

diperbuatnya. Sedangkan hukuman moril untuk usia dewasa 

jika tidak ada hukuman yang diterima maka akan merasa 

bersalah selamanya.Hukuman terhadap anak yang 

melakukan pelanggaran tentunya memiliki tujuan 

tersendiri. Sedangkan macam-macam hukuman dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

a. Hukuman preventif 

Hukuman yang dilakukan dengan maksud agar 

tidak atau jangan terjadi pelanggaran sehingga hal itu 

dilakukan sebelum pelanggaran itu dilakukan. 

b. Hukuman represif 

Hukuman yang dilakukan oleh karena adanya 

pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah diperbuat.8 

Dari kedua macam hukuman di atas dipergunakan 

                                                             
8 Ngalim Purwanto,”Ilmu Pendidikan Teotritis Dan Praktis”,Bandung:Remaja 

Resdakarya,2004,h.189-191 
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untuk menyifatkan alat-alat pendidikan. Dengan perintah, 

larangan dan ancaman menggunakan alat-alat preventif  

sedangkan ganjaran dan hukuman menggunakan alat-alat 

represif. 

Sedangkan secara umum ada beberapa bentuk 

hukuman, yaitu sebagai berikut: 

a. Hukuman dengan isyarat 

Hukuman isyarat diberikan cukup dengan 

pandangan mata, gerakan anggota badan dan 

sebagainya. Hukuman ini diberlakukan untuk anak 

kecil karena hukuman isyarat dipilih yang paling halus 

terlebih dahulu sebelum yang kasar untuk mendidik 

anak. 

b. Hukuman dengan perkataan 

Hukuman perkataan diberikan cukup dengan 

memberikan teguran atau peringatan, jikalau teguran 

tadi belum mampu membetulkan kesalahn anak, maka 

pendidik memakai usaha lain yang lebih keras. Pendidik 

memperlihatkan kemarahannya disusul dengan kata-

kata ancaman. 

c. Hukuman dengan perbuatan 

Hukuman perbuatan diberikan dengan 

memberikan tugas-tugas terhadap si pelanggar. 

Pendidik mengetrapkan pada anak didik yang berbuat 

salah, suatu perbuatan yang tidak menyenangkan 
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baginya. 

d. Hukuman dengan badan 

Hukuman badan diberikan dengan cara       

menyakiti badan baik dengan alat maupun tidak. 

Pemberian hukuman ini biasanya diberikan dalam 

suasana marah, sehingga kadang-kadang kurang 

perhitungan. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

bentuk hukuman yang dilaksanakan yaitu hukuman dengan 

isyarat yang dilakukan dalam bentuk isyarat muka dan 

isyarat anggota badan atau bisa juga dengan bentuk 

perkataan melalui teguran. Dan hukuman yang keras yaitu 

bentuk perbuatan dengan memberikan tugas-tugas yang 

tidak menjadi kesenangannya. 

Sanksi Ta’zir juga wajib. Ketentuannya 

dikembalikan kepada penguasa yang dianggapnya baik. 

Sanksi ini bertahap sesuai dengan perbedaan usia, budaya, 

dan kedudukan seseorang. Diantaranya ada yang cukup 

dengan nasihat dan ada yang jera dan lain sebagainya. 

Adapun sanksi-sanksi yang dijalankan oleh para pendidik. 

Dengan metode yang diterapkan Islam dalam memberi 

sanksi terhadap anak: 

a. Memperlakukan anak dengan penuh kelembutan dan 

kasih sayang. 

b. Memberi sanksi kepada anak yang salah. 
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c. Mengatasi dengan bertahap, dari yang paling ringan 

sampai kepada yang paling berat. 

Rasulullah SAW telah meletakkan metode dan tata 

cara bagi para pendidik untuk memperbaiki dan mendidik 

anak. Metode yang diberikan Rasulullah SAW tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Menunjukkan kesalahan dengan pengarahan  dalam hal 

ini pendidik memberi petunjuk kepada anak didik 

terhadap kesalahannya dengan nasehat yang baik, 

pengarahan yang membekas, ringkas dan jelas. 

b. Menunjukkan kesalahan dengan keramahtamahan 

c. Pendidik mengajari anak bagaimana bersopan santun 

dan ramah tamah kepada orang dewasa.  

d. Menunjukkan kesalahan dengan memberikan isyarat  

e. Pendidik memberikan petunjuk kesalahan dengan 

memalingkan wajah ke arah lain. 

f. Menunjukkan kesalahan dengan kecaman 

g. Pendidik mengecam dengan perkataannya kemudian 

memberinya nasehat yang sesuai dengan tempat dan 

serasi dengan pengarahannya. 

h. Menunjukkan kesalahan dengan memutuskan hubungan 

(meninggalkannya) Pendidik memberikan hukuman 

dengan meninggalkan dan memutuskan hubungan 

upaya  memperbaiki kesalahan. 

i. Menunjukkan kesalahan dengan memukul telah kita 
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ketahui bahwa hukuman dengan  memukul adalah hal 

yang diterapkan oleh Islam. Tata cara yang tertib ini 

menunjukkan bahwa pendidik tidak boleh 

menggunakan yang lebih keras jika yang ringan sudah 

bermanfa’at. Sebab, pukulan adalah hukuman yang 

paling berat, tidak boleh menggunakannya kecuali jika 

dengan jalan lain yang sudah tidak bisa.9 

Menunjukkan kesalahan dengan memberikan 

hukuman yang menejerakan. Pendidik memberikan 

hukuman yang menjerakan dan disaksikan oleh sekumpulan 

orang. Hukuman jika dilaksanakan dihadapan orang banyak 

akan merupakan pelajaran yang sangat kuat pengaruhnya. 

Sebab, beberapa orang yang menyaksikannya,akan 

menggambarkan bahwa hukuman yang menimpa mereka 

itu pasti dirasakan denga kepedihan.Dengan demikian 

mereka akan takut. Jika dengan hukuman pada umumnya 

tidak membawa dampak positif, sebaliknya membawa 

kenangan horror nightmare bagi anak, penumbuhan sense 

of guilty dengan cara yang edukatif dan Islami adalah bagian 

dari self-discipline yang perlu dikembangkan dalam dunia 

pendidikan. 

Disiplin diri adalah tujuan sekaligus proses 

pendidikan kemandirian. Prinsip kasih sayang yang 

                                                             
9 Imam Al-Mawardi, Hukum Tata Negara Dan Kepemimpinan Dalam 

Takaran Islam,(Terj.Abdul Hayyie Dan Kamaluddin Nurdin), Jakarta: Gema 

Insani Press, 2000, h. 457. 
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merupakan ekspresi dari reward memang sudah seharusnya 

diterapkan dalam aktivitas sehari-hari proses belajar 

mengajar, terlebih-lebih dewasa ini dimana materialisme 

sering mengalahkan prinsip- prinsip keagamaan. Agaknya 

sikap lembut, ucapan yang sejuk di telinga anak (dengan 

menjauhkan kata- kata seperti “bodoh”), konsisten 

mengajak ke nilai- nilai yang benar adalah ciri utama 

metode pendidikan Islam yang perlu dikembangkan lebih 

lanjut secara detail. 

4. Pengembangan Karakter Disiplin Pada Santri  

Muchlas Samani mendefinisikan karakter sebagai 

seperangkat nilai dasar yang menjadi fondasi kepribadian 

seseorang. Pembentukan karakter dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan lingkungan, dan manifestasinya dapat diamati 

dalam perilaku sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan Islam, karakter atau 

akhlak merupakan misi utama para nabi. Tugas utama 

diutusnya Nabi Muhammad SAW ke dunia adalah untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia. Meskipun pada saat 

itu, nabi Muhammad diturunkan untuk memperbaiki 

karakter masyarakat jahiliyyah yang sangat rusak pada saat 

itu, namun sebenarnya sasaran sebenarnya adalah untuk 

manusia seluruh alam. Allah SWT. memberikan karakter 

kepada setiap manusia secara berbeda-beda. Ada seseorang 

yang diberi karakter lahir atau bawaan yang baik dan ada 
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yang diberi karakter buruk. Dalam Al-Qur'an dinyatakan: 

 ٦۝ وَتَقْوٰىهَا   فُجوُْرَهَا فَاَلْهَمَهَا

 وَقَدْ  ٦۝ زَكّٰىهَا   مَنْ  اَفْلَحَ  قَدْ 

 ٦١۝  ُسّٰىهَاۗ  مَنْ  خاَبَ 
Artinya : “ maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) 

kejahatan dan ketakwaannya, ( 8 ) sungguh beruntung 

orang yang menyucikannya (jiwa itu) ( 9 ) dan sungguh 

rugi orang yang mengotorinya ( 10 ).(QS. Asy Syams 

8-10.) 

Kandungan ayat di atas memberikan pelajaran 

kepada kita bahwa setiap anak yang lahir telah dibekali dua 

potensi oleh Allah swt, yaitu potensi jiwa yang baik dan 

buruk, dimana kedua potensi tersebut sangat berubah-ubah 

tergantung pada upaya manusia untuk merubahnya. Hal ini 

memberikan kebebasan kepada kita untuk 

mengembangkannya, bila kita kembangkan kearah yang 

baik maka jiwa, karakter tersebut akan baik, dan bila tidak 

dikembangkan dengan baik, maka yang tumbuh adalah jiwa 

karakter yang buruk. 

Identifikasi karakter yang dikembangkan dalam 

pendidikan karakter bangsa bersumber dari:10 

a. Agama, Mengingat mayoritas penduduk Indonesia 

menganut agama tertentu, maka nilai-nilai agama 

menjadi landasan utama dalam pengembangan karakter 

bangsa. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus 

                                                             
10 Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan pusat 

kurikulum pengembangan pendidikan budaya h. 7-10 
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berorientasi pada nilai-nilai keagamaan yang dapat 

memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa. 

b. Pancasila, Pancasila sebagai ideologi negara 

mengandung nilai-nilai fundamental yang mengatur 

tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara dalam segala aspeknya, mulai dari politik, 

hukum, ekonomi, hingga pendidikan. 

c. Budaya, adalah seperangkat nilai, norma, dan keyakinan 

yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat. Nilai-

nilai budaya ini berfungsi sebagai acuan bersama dalam 

memberikan makna terhadap berbagai aspek kehidupan, 

termasuk komunikasi antar anggota masyarakat. 

d. Tujuan, pendidikan di Indonesia mencakup berbagai 

nilai-nilai luhur yang diharapkan dimiliki oleh setiap 

warga negara. Nilai-nilai ini menjadi dasar 

pengembangan karakter individu. Secara khusus, 

pendidikan di Indonesia saat ini fokus pada 15 nilai 

karakter utama yaitu:11 

NO NILAI 
KAKTER 

URAIAN 

1 Religius Mengubah atau 

mengembangkan ide atau benda 

yang sudah dimiliki menjadi 
sesuatu yang unik dan berbeda. 

2 Jujur  Memiliki sikap mandiri dan 

tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi tugas. 

                                                             
11 Retno Lisyarti, Pendidikan Karakter dalam metode aktif, inofatif, dan kreatif, 

(Jakarta: Erlangga Group, 2012), h 5-8 
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3 Toleransi Bersikap terbuka dan toleran 
terhadap perbedaan individu. 

4 Disiplin Pelaksanaan tugas dengan penuh 

kesadaran akan konsekuensi dari 
tindakan yang dilakukan. 

5 Kreatif Mengubah atau 

mengembangkan ide atau benda 

yang sudah ada menjadi sesuatu 
yang unik dan berbeda. 

6 Mandiri Sikap dan perilaku yang 

menunjukkan kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas secara 

mandiri tanpa perlu bantuan atau 
arahan dari orang lain. 

7 Demokratis 

 
 

 

Cara berpikir dan bertindak yang 

selalu mempertimbangkan hak 
dan kewajiban orang lain seperti 

halnya diri sendiri. 

8 Rasa Ingin Tau Memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi terhadap segala sesuatu. 

9 Semangat 

kebangsaan  

Cara berpikir dan bertindak yang 

selalu mengedepankan 

kepentingan bersama, yaitu 

bangsa dan negara, daripada 
kepentingan pribadi atau 

kelompok tertentu. 

10 Persahabatan 
komunitatif 

Menunjukkan sikap terbuka dan 
antusias dalam berinteraksi 

sosial. 

11 Cinta damai Sikap dan tindakan yang 

menunjukkan kepedulian 
terhadap kesejahteraan orang 

lain dan lingkungan sekitar. 

12 Gemar 

membaca 

Senang membaca berbagai 

bacaan yang dapat 
meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan dalam mengambil 

keputusan. 
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13 Peduli 
lingkungan  

Memiliki kesadaran akan 
pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan dan selalu berupaya 

mencegah kerusakan alam. 
Selain itu, aktif dalam 

melakukan tindakan untuk 

memperbaiki kerusakan 

lingkungan yang sudah terjadi. 

14 Peduli sosial Memiliki sikap peduli dan selalu 

siap membantu orang lain, 

terutama mereka yang sedang 
kesulitan. 

15 Tanggung jawab  Sikap dan tindakan seseorang 

yang selalu berusaha memenuhi 

tugas dan kewajibannya dengan 
sebaik-baiknya, baik terhadap 

diri sendiri maupun terhadap 

orang lain dan lingkungan 
sekitar. 

5. Hakikat Disiplin  

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilah 

disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” yang 

menunjukan pada kegiatan belajar dan mengajar. 

Sedangkan istilah bahasa inggrisnya yaitu “discipline” yang 

berarti:  

a. Tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, 

penguasaan diri.  Latihan membentuk, meluruskan atau 

menyempurnakan sesuatu, sebagai kemampuan mental 

atau karakter moral.  

b. Hukuman yang diberikan untuk melatih atau 

memperbaiki.  

c. Kumpulan atau sistem-sistem peraturan-peraturan bagi 
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tingkah laku.12 

 Disiplin berasal dari kata “disciple” yakni 

seseorang yang belajar secara suka rela mengikuti seorang 

pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan 

anak merupakan murid-murid yang menuju ke hidup yang 

berguna dan bahagia. Jadi, disiplin adalah merupakan cara 

mesyarakat mengajar anak perilaku moral yang disetujui 

kelompok. 13 

 Stara Waji menyatakan bahwa disiplin berasal dari 

bahasa latin Discere yang berarti belajar. Dari kata ini 

timbul kata Disciplina yang berarti pengajaran atau 

pelatihan. Dan sekarang kata disiplin mengalami 

perkembangan makna dalam beberapa pengertian. Pertama, 

disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau 

tunduk pada pengawasan dan pengendalian. Kedua, disiplin 

sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar 

dapat berperilaku tertib. Bedasarkan uraian di atas dapatlah 

disimpulkan bahwa kedisplinan adalah sikap seorang yang 

menunjukkan ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan 

atau tata tertib yang telah ada dan dilakukan dengan senang 

hati dan kesadaran diri. 

 Untuk lebih memahami konsep dari disiplin secara 

                                                             
12 Anna Akhsanus Sulukiyah, “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter 

Kedisiplinan Pada Siswa Kelas IV Di Sekolah Negeri Gondangangwetan 1 

Kabupaten Pasuruan,”47. 
13 Imam masbukin, "pendidikan karakter disiplin", (Nusa media, 2021 ) , hal.4 
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lebih luas, ada beberapa definisi disiplin menurut beberapa 

orang ahli. Wyckof mengemukakan bahwa disilin 

merupakan proses belajar mengajar yang mengarah pada 

ketertiban dan pengendalian diri. Disiplin juga 

diartikan,”sebagai watak yang dimiliki oleh seseorang 

merupakan hasil belajar sekaligus berdasarkan atas faktor 

yang dibentuk lewat latihan atau disiplin di rumah maupun 

di sekolah.” 

 Sedalngkaln menurut Schalefer dallalm Suryaldi, 

disiplin aldallalh pengaljalraln bimbingaln altalu dorongaln yalng 

dilalkukaln oleh oralng dewalsal yalng tujualnnyal menolong 

alnalk-alnalk belaljalr hidup sebalgali malhluk sosiall daln untuk 

mencalpali pertumbuhaln daln perkembalngaln merekal yalng 

seoptimall nyal. 

 Tulus Tu’u merumuskaln pengertialn disiplin 

sebalgali berikut: disiplin sebalgali ketalaltaln terhaldalp 

peralturaln daln normal kehidupaln malsyalralkalt, berbalngsal daln 

bernegalral yalng berlalku, yalng dilalksalnalkaln secalral saldalr daln 

ikhlals lalhir balthin, sehinggal timbul ralsal mallu terkenal salnksi 

daln ralsal talkut terhaldalp tuhaln talng malhal esal. Perilalku 

tersebut diikuti berdalsalrkaln daln keyalkinaln balhwal hall itulalh 

yalng benalr, daln kalinsyalfaln balhwal hall itu bermalnfalalt balgi 

dirinya l daln malsyalralkalt. Paldal sisi lalin, disiplin aldallalh allalt 

untuk menciptalkaln Perilalku daln taltal tertib malnusial sebalgali 

pribaldi malupun sebalgali kelompok malsya lralkalt. Oleh sebalb 
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itu disiplin disini beralrti hukumaln altalu salnksi yalng 

berbobot mengaltur daln mengendallikaln perilalku. 

 Sedalngkaln Balmbalng daln Yulialni Sujuno 

mengemukalkaln balhwal disiplin beralsall dalri kaltal disipline 

yalng alrtinyal oralng yalng belaljalr secalral sukalrelal mengikuti 

seoralng pemimpin, alpalkalh itu oralng tual, guru, altalu oralng 

dewalsal lalinnyal yalng berwenalng mengaltur kehidupaln 

bermalsya lralkalt. Pokok utalmal disiplin aldallalh peralturaln yalitu 

polal tertentu yalng ditetalpkaln untuk menaltur perila lku 

seseoralng.14 

 Disiplin mempunyali ma lknal yalng luals daln berbedal-

bedal, oleh kalrenal itu disiplin mempunyali berbalgali malcalm 

pengertialn. Seperti yalng dikemukalkaln oleh Alndi 

Ralsdiyalnalh yalitu kepaltuhaln untuk menghormalti daln 

melalksalnalkaln sesualtu sistem yalng menghalruskaln oralng 

untuk tunduk paldal keputusaln, perintalh altalu peralturaln yalng 

berlalku. Dengaln kaltal lalin, disiplin aldallalh kepaltuhaln 

mentalalti peralturaln daln ketentualn yalng telalh ditetalpkaln15.  

 Sedalngkaln Depdiknals Disiplin aldallalh: “Tingkalt 

konsistensi daln konsekuen seseoralng terhaldalp sualtu 

komitmen altalu kesepalkaltaln bersalmal yalng berhubungaln 

dengaln tujualn yalng alkaln dicalpali walktu daln proses 

pelalksalnalaln sualtu kegialtaln”. Seiralmal dengaln pendalpalt 

                                                             
14 Imam masbukin, "pendidikan karakter disiplin", (Nusa media, 2021 ) , hal. 5 
15 Zubaedi,Strategi Praktis Pendidikan Karakter (Untuk PAUD Dan Sekolah) 

(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 36. 
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tersebut dialtals, Hurlock mengemukalkaln pendalpaltnya l 

tentalng disiplin tersebut: “Disiplin merupalkaln calral 

malsyalralkalt mengaljalr alnalk berperilalku morall yalng disetujui 

kelompok”. 

 Dalri berbalgali malcalm pendalpalt tentalng definisi 

dialtals, dalpalt diketalhui balhwal disiplin merupalkaln sualtu 

sikalp morall siswal yalng terbentuk melallui proses dalri 

sealngkalialn perilalku yalng menunjukkaln nilali-nilali ketalaltaln, 

kepaltuhaln, keteralturaln daln ketertibaln berdalsalrkaln alcualn 

nilali morall. Berdalsalrkaln kaljialn teori di altals dalpalt 

simpulkaln balhwal disiplin merupalkaln sesualtu sikalp, 

perbualtaln untuk selallu malnalalti taltal tertib tersebut. Disiplin 

jugal berfungsi sebalgali allalt pendidikaln untuk 

mempengalruhi, mengubalh, membina l daln membentuk 

perilalku sesuali dengaln nialli-nilali yalng ditentukaln daln 

dialjalrkaln.16 

6. Malcalm-Malcalm Disiplin 

Berikut ini malcalm-malcalm disiplin, sebalgali berikut: 

a. Disiplin walktu 

Disiplin walktu menjaldikaln sorotaln utalmal balgi 

seoralng guru daln murid. Walktu malsuk sekolalh 

bialsalnyal menjaldi palralmeter utalmal kedisiplinaln guru 

daln murid. Kallalu guru daln murid malsuk sebelum 

bel dibunyikaln, beralrti disebut oralng ya lng disiplin. 

                                                             
16 Imam masbukin, "pendidikan karakter disiplin", (Nusa media, 2021 ) , hal.6 
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Kallalu malsuk pals dibunyikaln, bisal dikaltalkaln kuralng 

disiplin, daln kallalu malsuk setelalh bel dibunyikaln, 

malkal   dinila li   tidalk   disiplin,   menyallalhi   alturaln 

sekolalh yalng telalh ditentukaln. 

b. Disiplin menegalkkaln alturaln 

Disiplin menegalkkaln alturaln salngalt berpengalruh 

terhaldalp kewibalwalaln guru. Model pemberialn salnksi 

yalng diskriminaltif halrus ditinggallkaln. Selalin itu, pilih 

kalsih dallalm memberikaln salnksi salngalt dibenci dallalm 

algalmal. Kealdilaln halrus ditegalkkaln dallalm kealdalaln alpal 

pun. Kalrenal, kealdilaln itulalh yalng alkaln mengalntalrkaln    

kehidupaln ke alralh emaljualn, kebalhalgialaln, daln 

kedalmalialn. 

c. Disiplin sikalp 

Disiplin dallalm sikalp ini membutuhkaln laltiha ln 

daln perjualngaln, kalrenal setialp salalt balnyalk hall yalng 

menggodal kital untuk melalnggalrnyal. Dalla lm 

melalksalnalkaln disiplin sikalp ini, tidalk boleh mudalh 

tersinggung daln cepalt menghalkimi seseoralng halnya l 

kalrenal persoallaln sepele. Selalin itu, jugal halrus 

mempunya li keyalkinaln kualt balhwal tidalk aldal ya lng bisa l 

menja ltuhkaln diri sendiri kecualli oralng tersebut. Kallalu   

disiplin   memegalng   prinsip   daln   perilalku dallalm 

kehidupaln ini, nisca lya l kesuksesaln alkaln menghalmpiri. 

d. Disiplin dalla lm beribaldalh 
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Menjallalnkaln aljalraln algalmal jugal menja ldi 

palralmeter utalmal dallalm kehidupaln  ini. Sebalgali seoralng 

guru, menja llalnkaln ibaldalh aldallalh hall yalng salngalt 

penting. Kallalu guru menyepelekaln malsallalh algalmal, 

muridnyal alkaln meniru balhkaln lebih dalri itu, tidalk 

mengalnggalp algalmal aldallalh hall yalng penting. Oleh 

kalrenal itu, kedisiplinaln guru dallalm menjallalnkaln algalma l 

alkaln berpengalruh terhaldalp pemalhalmaln daln pengalmalla ln 

murid terhaldalp algalmalnyal.17 

7. Upalyal Penalnalmaln Disiplin 

Disiplin beralrti aldalnya l kesedialn untuk memaltuhi 

peralturaln-peralturaln daln lalralngaln-lalralngaln. Jaldi setialp siswa l 

yalng mempunyali disiplin tinggi aldallalh merekal yalng 

mentalalti segallal peralturaln daln taltal tertib dengaln saldalr talnpa l 

aldalnya l tuntutaln dalri pihalk lual, balik aldal yalng mengalwalsi 

malupun tidalk.18 

Lalngkalh-lalngkalh untuk menalnalmkaln disiplin iallalh: 

a. Dengaln pembialsalaln  

b. Dengaln contoh daln talulaldaln  

c. Dengaln penyaldalralaln  

Terdalpalt jugal hubungaln hukumaln dengaln 

kedisiplinaln itu memiliki keterkalitaln dimalnal dengaln teori 

                                                             
17 jamal Ma‟murAsmani, Tips menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, 

Inovatif, (Yogyakarta: DIVA Press, 2010), h.94-96 
18 Ahmad mansur, "strategi pengembangan kedisplinan siswa" , Al-

ulya : jurnal pendidikan islam, volume 4 no 1, edisi (januari-juni 2019), hal.4 
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operaln conditioning  yalng dikemukalkaln skinner. Skinner 

berpendalpalt  hukumaln alkaln memiliki dual prinsip yalitu 

tingkalh lalku yalng diberi perkualtaln alkaln cenderung 

diulalng,sedalngkaln tingkalh lalku yalng tidalk diberi perkualtaln 

altalu dihukum alkaln dihentikaln oleh orgalnisme.19 

Skinner mengungkalpkaln balhwal hukumaln tersebut 

alkaln memiliki pengalruh negaltif jikal tidalk menggunalka ln 

kalidalh-kalidalh dallalm menghukum alnalk, seperti alkaln 

menimbulkaln peralsalaln dendalm paldal si terhukum,tida lk 

menimbulkaln efek jeral,menjaldikaln alnalk lebih palndali dalla lm 

menyembunyikaln pelalnggalraln daln sebalgalinyal. Selalin itu 

hukumaln alkaln memiliki pengalruh positif jikal sifaltnya l 

mengalndung unsur memperbaliki ,menyaldalrkaln individu 

algalr tidalk mengulalngi perbualtaln yalng menyebalbkaln ia l 

mendalpaltkaln hukumaln yalng dimalnal jikal si alnalk melalkuka ln 

pelalnggalraln balik secalral ringaln altalu pun sudalh menuju ke 

pelalnggalraln yalng beralt . kalralkter disiplin halrus dimiliki 

oleh seoralng salntri di sebualh pondok pesalntren ,disiplin 

sendiri sebalgali bentuk pembialsalaln seoralng salntri untuk 

melalkukaln sesualtu hall-hall yalng sesuali dengaln alturaln yalng 

aldal dilingkungalnnyal.  

Tempalt yalng dinalmalkaln pondok ini jugal bisa l  

dijaldikaln alnalk salntri sebalgali tempalt merekal salralnal untuk 

                                                             
19 Hall.Calvin S. & Gardner.Lindzezy,Theories of Personality 

(Ter.Yustinus,Teori-Teori Kepribadian 

Behavioristik)Yogyakarta,PT.KANISUS,2020),334 
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menumbuhkaln sikalp disiplin merekal daln talnggung jalwalb 

salntri alkaln perbualtaln yalng dila lkukaln di lingkungalnnya l 

alpallalgi dengaln aldalnyal tal’zir di pondok pesalntren yalng 

sudalh diteralpkaln. 
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